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ABSTRAK

Esti Voniati. 2015; Korelasi Pembiasaan Pembacaan Yasin Dengan
Kecerdasan Spiritual Siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran
pekalongan. Skripsi Jurusan/Program Studi: Tarbiyah/S; PAI Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Pembimbing: H. A. Ubaedi Fathudin, MA.

Kata kunci : Pembiasaan, Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang harus dimiliki oleh setiap insan
yang beragama, khususnya untuk seorang muslim. Dalam menyikapi kehidupan
kecerdasan spiritual sangat penting, oleh karena itu harus ada dasar sebagai
landasannya yaitu Al Quran. Surat Yasin adalah bagian dari Al Quran yang dijadikan
landasan dasar bagi siswa MTs Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran
pekalongan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dengan cara membaca surat
Yasin sebagai pembiasaan sebelum mengawali belajar.

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang bagaimana pembiasaan
pembacaan yasin di MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran
Pekalongan? bagaimana kecerdasan spiritual siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Buaran Pekalongan? Bagaimana korelasi pembiasaan pembacaan
yasin dengan kecerdasan spiritual siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng
Buaran Pekalongan? tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembiasaan
pembacaan yasin, kecerdasan spiritual siswa dan korelasi pembiasaan pembacaan
yasin dengan kecerdasan spiritual siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng
Buaran Pekalongan. Kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain: menambah
wawasan bagi peneliti khususnya dan dagi pembaca pada umumnya, menambah
khasanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya dibidang pendidikan agama Islam.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research). Teknik
pengumpulan datanya menggunakan analisis dokumentasi dan angket. Jenis data yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Teknik dalam pengambilan sampel
menggunakan sampling purposive. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan, dimana dari hasil perhitungan telah didapat pada taraf
signifikan 1%, nilai r, =0,330 sedangkan r,=0,552 maka harga >, sehingga H,
diterima dan H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada korelasi yang
signifikan antara pembiasaan pembacaan yasin dengan kecerdasan spiritual siswa
MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan generasi muda
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidup secara efektif dan
efisien.' Pendidikan berkenaan dengan perkembangan dan perubahan tingkah
laku peserta didik. Pendidikan adalah proses mengajar dan belajar pola-pola
kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan olah masyarakat. Kelakuan
manusia pada hakikatnya hampir seluruhnya bersikap sosial, yakni dipelajari
dalam interaksi dengan manusia lainnya.

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah daya upaya untuk
memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran
(intelektual) dan tumbuh anak. Sedangkan pendidikan Islam lebih diarahkan
kepada keseimbangan dan keseriusan hidup manusia. Sebagaimana pendapat
Omar Moh. Al-Toumy al-Syaibany yang méngatakan pendidikan Islam
adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi atau
kehidupan masyarakat dan kehidupan alam sekitar melalui proses pendidikan

perubahan tersebut dilandasi oleh nilai-nilai Islam.”

" Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millennium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), him. 4.
* Abdul Khobir, Filsafat Pendidikan Islam (Pekalongan: Stain Press, 2009), him. 3.




Dalam mengarahkan manusia kejalan Tuhannya, Agama Islam telah
memberikan tuntunan kepada umat Islam untuk selalu melaksanakan semua
perinyah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam istilah lain perintah
dan larangan tersebut merupakan sarana seorang hamba untuk mengabdi
kepada Allah. Tujuan pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian
muslim disini adalah kepribadian yang seluruh  aspek-aspeknya
merealisasikan atau mencerminkan ajaran Islam.

Sekolah memiliki institusi sosial selain keluarga yang mempunyai
pengaruh kuat untuk mengembangkan, menumbuhkan, dan menanamkan
kecerdasan manusia. Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia mulai jenjang
pendidikan dasar, pendidikan tinggi, kecerdasan intelektual (IQ) lebih besar
porsinya, tetapi kurang diimbangi dengan pengembangan kecerdasan
emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Hal ini merupakan kendala
utama bagi dunia pendidikan untuk mencetak manusia berkualitas yang
memiliki ketiga jenis kecerdasan.’

Kecerdasan adalah karunia tertinggi yang diberikan Allah kepada
manusig. Ia akan mencapai puncak aktualisasinya jika digunakan
sebagaimana visi keberadaan manusia yang ditetapkan Tuhan baginya.
Karena itu ketika manusia belajar atau meningkatkan kecerdasan, yang
didorong oleh hal-hal yang murmni, manusiawi, dan rasa ingin tahu untuk

mencapai kebenaran dan berdasarkan fitrah itu sendiri, maka kecerdasan,

} Nizamia, Jurnal Pendidikan Islam (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel,
2005), Volume 8, No.2, hlm. 1109,




akan aktual secara optimum dan murni. Inilah yang kita sebut sebagai
kecerdasan spiritual.*

Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan motode pembelajaran
dalam pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah
cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap
dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Agama Islam.’

MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah merupakan salah satu sekolah yang
bernafaskan Islam, dalam rutinitas sehari-harinya di sekolah telah banyak
melakukan program kegiatan pembinaan dan pembentukan kecerdasan
spiritual siswa yang sesual dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-
quran dan Hadis. Kecerdasan spiritual tidak tumbuh ketika dewasa, namun
kecerdasan spiritual perlu dipupuk dan dibangkitkan sejak dini.® Diharapkan
lembaga pendidikan mampu menjalankan tugas pokoknya dalam
mengajarkan ajaran Islam. Untuk itu hubungan positif antara pembiasaan
pembacaan yasin dan kecerdasan spiritual merupakan kontribusi utama bagi
perilaku anak di sekolah. Dengan demikian akan lahirlah generasi-generasi
yang berpengetahuan, berprestasi dan berkepribadian (tingkah laku) sesuai

dengan cita-cita dan pandangan hidup muslim.

Berangkat dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik

untuk meneliti lebih lanjut sebagai bahan penelitian skripsi dengan

* Suharsono, Melejitkan 10, IE, IS (Depok: Inisiasi Press, 2005), hlm. 160.

* Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 47.

¢ Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak (Jogjakarta:
Katahati, 2013), hlm. 6.




mengambil judul “Korelasi Pembiasaan Pembacaan Yaasin dengan
Kecerdasan Spiritual Siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng

Buaran Pekalongan™.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pembiasaan pembacaan Yaasin di MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Buaran Pekalongan?

2. Bagaimana kecerdasan spiritual siswa di MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah
Banyurip Ageng Buaran Pekalongan

3. Bagaimana korelasi pembiasaan pembacaan Yaasin dengan kecerdasan
spiritual siswa di MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran
Pekalongan?

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi, maka
benulis akan menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan istilah dan
pembahasan dalam penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Korelasi
Korelasi adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
(orang, benda dan sebagai) yang berkuasa atau berkekuatan (ghoib)
misalnya orang tua kepada anaknya.’

b. Pembiasaan

d Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Takarta: Balai Pustaka, 1993), him.488,




Pembiasaan berasal dari kata biasa yang berarti sebagaimana yang
sediakala, sebagai yang sudah-sudah, sesuatu yang sudah biasa
dilakukan.® Dalam penelitian penulis mengkhususkan pembiasaan
pembacaan Yaasin. Dengan pembiasaan anak akan terbiasa

menjalankan kegiatan dengan baik dan bersifat spontanitas.

¢. Pembacaan
Pembacaan berasal dari kata dasar “baca” mendapat awalan pe-
dan akhiran-an yang berarti proses membaca sesuatu.’
d. Yaasin
Adalah surat ke 36 dalam Al-Quran yang terdiri atas 83 ayat. Surah
ini termasuk surat makkiyyah. Pokok-pokok surat Yaasin meliputi akidah
umat sebelum Nabi Muhammad saw. perjuangan Rasul-Rasul Allah
SWT.dalam menyampaikan risalah kenabian, keagungan Allah SWT,
dan keanekaragaman perilaku manusia.'?
e. Kecerdasan Spiritual
Chalpin berpendapat dalam kamus lengkap psikologi spiritual
adalah 'berkaitan dengan rtuh, semangat atau jiwa religius yang
berhubungan dengan Agama, keimanan, kesholehan, menyangkut nilai-

nilai transendental yang bersikap mental sebagai lawan dari material,

fisikal atau jasmaniah. Jadi kecerdasan spiritual adalah kemampuan

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 135.

S‘D{-:p'a.l“tf:mae:n Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-3 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), hlm. 701.

"*Majmu Syarif Kamil (Bandung: CV Penerbit Jumanatul ALI-ART, 2003), him. 12.




untuk mengaktualisasikan nilai-nilai ibadah setiap perilaku dan kegiatan
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju
manusia seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid serta berprinsip
hanya karena Allah."'

Berdasarkan uraian diatas, jadi maksud dari penegasan judul
peneliti ingin meneliti tentang korelasi pembiasaan pembacaan Yaasin
dengan kecerdasan spiritual siswa MTs. Ishthifaiyah Nadhliyah Banyurip

Ageng Buaran Pekalongan.

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Peneliti ingin mengetahui bagaimana pembiasaan pembacaan Yaasin
di MTs. Ishthifaiyah Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.
2. Peneliti ingin mengetahui bagaimana kecerdasan spiritual siswa di
MTs. Ishthifaiyah Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.
3. Peneliti ingin mengetahui bagaimana korelasi pembiasaan pembacaan
Yaasin dengan kecerdasan spiritual siswa di MTs. Ishthifaiyah

Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Bertumpu pada rumusan masalah diatas, maka kegunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
. Untuk menambah wawasan bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca

pada umumnya.

"' Chalpin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 480.




2. Untuk menambah khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya dibidang
pendidikan agama Islam.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan evaluasi

bagi sekolah dalam upaya membentuk kepribadian siswa.

E. TINJAUAN PUSTAKA
1. Analisis Teoritis

Didalam penelitian ini peneliti mengumpulkan referensi guna
menghasilkan sebuah karya yang ilmiah. Dalam proses pembuatan penelitian
ini, penulis telah menemukan buku-buku dan karya ilmiah seperti skripsi,
buku literatur dan menganalisa buku-buku dan karya ilmiah tersebut untuk
menghasilkan sebuah penelitian yang benar-benar ilmiah. Diantara buku-
buku tersebut adalah sebagai berikut:

Pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran
dalam pendidikan Islam dapat dikatakan bahwa pebiasaan adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pembiasaan dinilai
sangat efektif jika penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang
berusia kecil. Karena memiliki rekaman ingatan yang kuat dan kondisi
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah terlarut dalam
kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari. Oleh karena itu
sebagai awal dari proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat

efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai




yang tertanam dalam dirinya ini kemudian anak termanifestasikan dalam
kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.?

Pembentukan kecerdasan pada umur-umur Sekolah Dasar belum
memungkinkan untuk berfikir logis dan belum dapat memahami hal-hal
abstrak, maka apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimanya saja.
Untuk membina agar anak mempunyai sifat-sifat terpuji tidaklah mungkin
dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuj
melakukan yang baik diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu,
dan menjauhi sifat tercela.”

Danah Zohar dan Lan Marshall berpendapat bahwa kecerdasan
spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan
makna dan nilai, vaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
manusia dan konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna
dibandingkan dengan yang lain."

Dengan SQ kita bisa menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas atau
spontan secara kreatif untuk berhadapan dengan masalah eksistensial, yaitu

saat secara pribadi kita merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan,

kekhawatiran, dan masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. 13

2Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,
2002), hlm. 110.

13 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, Cet. Ke-9 (Jakarta: Bulan Bintang, 2001), hlm. 41.

14 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him.174,

'SAgus Effendi, Revolusi Kecerdasan Abad 21, Kritik EI, SO, AQ dan succesfull
Intellegence atas IQ (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 208.




Menurut Taufiq Pasiak dalam buku Revolusi IQ/EQ/SQ antara
Neurosains dan Al-Qur’an menyebutkan bahwa telah menemukan adanya
noktah Tuhan (God Spot) yang terdapat pada bagian pelipis otak manusia.
God Spot inilah yang akan memberikan kesadaran tingkat tinggi pada diri
manusia dimana kesadaran ini merupakan kesadaran mengenai eksistensi
dirinya, hal inilah yang menyebabkan munculnya kecerdasan spiritual atau
efektifitas keagamaan.'®

Umi Ruqoyah dalam skripsinya yang berjudul “Peran metode
pembiasaan sholat dhuhur berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak
terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang”. Hasil penelitian menunjukkan
pelaksanaan metode pembiasaan sholat dhuhur berjamaah sudah dilaksanakan
dengan baik, dilihat dari pelaksanaan pembiasaan sholat dhuhur berjamaah
yang berkesinambungan, terprogram, diawasi secara ketat dan tegas. Nilai-
nilai akhlak terpuji yang terkandung dalam sholat dhuhur berjamaah adalah
nilai-nilai akhlak sosial seperti kepatuhan terhadap aturan, kedisiplinan,
kejujuran, toleransi, keberhasilan, demokratis dan syiar Islam, nilai-nilai
akhlak terpuji tersebut sangat perlu ditanamkan ditengah-tengah kehidupan
masyarakat individualistik. Jadi peran metode pembiasaan sholat dhuhur

berjamaah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak sangat penting yang mana

pada awalnya bersifat mekanistik namun diharapkan lambat laun akan

16 Taufiq Pasiak, Revolusi IQ, EQ, dan SQ antara Neurosains dan Al-Qur’an (Bandung:
Mizan, 2004), him. 22.
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menjadi sebuah kebiasaan sehingga terbentuklah siswa yang berakhlak
mulia.'”

Nur Chikmah dalam skripsinya yang berjudul ”Pengaruh pembiasaan
Al-Qur’an terhadap peningkatan prestasi belajar Qur'an Hadits di MII
Adinuso Kecamatan Subah Kabupaten Batang”. Dengan hasil penelitian
adalah pembiasaan membaca Al-Qur’an di MII Adinuso Kecamatan Subah
Kabupaten Batang termasuk kategori baik, hal ini dibuktikan dari nilai rata-
rata angket tentang pembiasaan membaca Al-Quran di MII Adinuso
Kecamatan Subah Kabupaten Batang atau variabel X adalah 70, dimana nilai
tersebut jika berada pada kualifikasi data berada di interval 70-71 yang
berarti baik. Prestasi belajar Qur’an Hadits di MII Adinuso Kecamatan Subah
Kabupaten Batang termasuk dalam kategori cukup, hal ini dibuktikan dari
nilai rata-rata rapot siswa kelas V dan VI semester II pada mata pelajaran
Qur’an Hadits atau variabel Y yaitu 66, dimana nilai tersebut jika berada
pada patokan nilai rapot karena berada diinterval 56-70 yang berarti cukup.'®

Rochimah dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan antara

kecerdasan spiritual dengan intensi perilaku menyontek pada siswa kelas XI
SMA Negeri 2 Batang”. Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui perhitungan
korelasi product moment, diketahui tinggi rendahnya taraf signifikan dengan

cara mengkonsultasikan nilai korelasi yang diperoleh yaitu ry, = -0.513. Setelah

"7 Umi Ruqoyah, “Peran Metode Pembiasaan Sholat Dhuhur Berjamaah Dalam Menanamkan
Nilai-nilai Akhlak Terpuji di SDN 01 Tambakrejo Pemalang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama
Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), hlm. Vii.

" Nur Chikmah, “Pengaruh Pembiasaan Al-Qur’an Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Qur’an Hadits di MI Adinuso Kecamatan Subah Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Agama Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 201 1), him. Vii.
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diadakan pengecekan baik melalui taraf signifikan 5% maupun taraf signifikan
1% ternyata ro lebih besar daripada rt. Untuk tarif signifikan 5% rt = 0,239,
sedangkan ro = -0.513, jadi nilai ro > rt. Untuk taraf signifikan 1% rt = 0,311,
sedangkan ro = -0.513, jadi nilai ro > rt. Dengan demikian terdapat hubungan
antara kecerdasan spiritual dengan intensi perilaku menyontek pada siswa
Kelas XI SMA Negeri 2 Batang.19

Skripsi ini berbeda dengan skripsi-skripsi sebelumnya, disini peneliti
ingin mengetahui lebih dalam tentang kecerdasan spiritual, dengan mengambil
judul “Korelasi Pembiasaan Pembacaan Yaasin Dengan Kecerdasan Spiritual

Siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan”.
2. Kerangka Berfikir

Pembiasaan pembacaan Yaasin di sekolah seakan berada dalam dua sisi
mata vang. Disatu sisi pembiasaan digunakan sekolah sebagai media untuk
pembentukan kecerdasan spiritual, selain itu diharapkan mampu mengangkat
dan mengharumkan nama baik sekoiah melalui kegiatan pembiasaan tersebut.

Pembiasaan adalah upaya praktis dalam membina dan pembentukan
anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan oleh pendidik adalah terciptanya
suatu kebiasaan bagi anak didik. Kebiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu
yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan terlebih dahulu, dan berlaku begitu

saja tanpa dipikirkan lagi.

' Rochimah, “Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dengan Intensi Perilaku Menyontek
Pada siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam, (Pckalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2011), him. Vii.
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Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun suatu karangka
berpikir bahwa kegiatan pembiasaan pembacaan Yaasin di MTs. Ishthifaiyah
Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan mengacu pada pembentukan
siswa yang produktif, kreatif, bermutu dan memiliki kecerdasan spiritual yang
kuat kedepannya. Dalam kegiatan pembiasaan pembacaan Yaasin di MTs.
Ishthifaiyah Nadhliyah siswa dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan yang
berorientasi pada kepribadian, nilai-nilai kemanusiaan baik sebagai individu
maupun sosial, nilai-nilai moral yang terpadu, sehingga tercapai pembentukan
kecerdasan spiritual siswa. Pembentukan kecerdasan spiritual itu sangat
penting diberika.ﬁ pada usia remaja, karena pada usia remaja sering mengalami

kegoncangan jiwa, yang akan berimbas pada perilaku mereka.

3. Hipotesis penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.”® Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoretis
terhadap rumusan masalah penelitian atau sebagai prediksi hasil penelitian
yang diusulkan. Berdasarkan hipotesis yang penulis ajukan adalah bahwa
pembiasaan pembacaan Yasin siswa MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah dan

kecerdasan spiritual dapat dikorelasikan secara signifikan diantara keduanya.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 64.
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F. METODOLOGI PENELITIAN
Dalam usaha memecahkan masalah penelitian ilmiah diperlukan suatu
metode. Matode adalah suatu cara ilmiah utama yang digunakan untu mencapai

suatu tujuan:

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Saifuddin Azwar
mengatakan: Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang
analisisnya pada data-data numerikal (angka), yang kemudian akan diolah
dengan metode statistika.’ Dengan demikian, pada dasarnya pendekatan
kuantitatif sangat erat hubungannya dengan statistika. Hal ini karena hasil
pengukuran dalam penelitian kuantitatif hanya dapat dihitung berdasarkan
rumus statistika.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Lapangan (Field Research) yang
meneliti suatu permasalahan yang ada di suatu wilayah atau kelompok sosial .
tertentu, seperti yang diungkapkan oleh Saifuddin Azwar bahwa penelitian
lapangan adalah suatu penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan
dengan latar belakang, status terakhir, dan interaksi yang terjadi pada suatu
satuan sosial seperti individu, kelompok atau komuitas tertentu dan dalam
suatu wilayah tertentu.” Dalam melaksanakan penelitian ini saya menelaah
sebuah kasus atau masalah pada suatu tempat yaitu di MTs. Ishthifaiyah

Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.

z; Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 7.
Ibid. h. 8.
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3. Variabel Penelitian
Variabel merupakan pusat perhatian di dalam penelitian kuantitatif*
Suryabrata dalam Tanzeh mengatakan: Variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi obyek penelitian atau biasa disebut faktor-faktor yang berperan
dalam peristiwa yang akan diteliti.* Variabel dalam penelitian ini ada 2,

yaitu: Variabel Independent (bebas) dan Variabel Dependen (terikat).

Variabel Independent (bebas), yaitu variabel yang mempengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akibat pada variabel lain. Dalam penelitian
ini variabel bebasnya adalah Pembiasaan Pembacaan Yaasin. Dengan

indikator:

- Perasaan dan sikap siswa,

- keaktifan siswa,

- perhatian siswa selama proses pembacaan yasin

- dorongan-dorongan yang timbul dalam pembacaan yasin

Sedangkan Variabel Dependent (terikat), yaitu variabel yang
dipengaruhi oleh variabel bebas.” Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Kecerdasan Spiritual dengan indicator:

- Fleksibel, adaptif, supel

® Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
{(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 55.
* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Y ogyakarta: Teras, 2011), him. 29.
A Nanang Martono, op. cit., h. 57.
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- Tingkat kesadaran tinggi

- Kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.26

4. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.?’ Pada penelitian ini yang
menjadi populasi adalah siswa MTs. Ishthifaiyah Nadhliyah Banyurip
Ageng Buaran Pekalongan dari kelas VII sampai kelas IX yang berjumlah

632 anak tahun ajaran 2014/2015.

b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki
popula‘si.28 Dalam pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto, jika
subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10%-15 % atau 20%-
25% atau lebih.?’ Dari populasi tersebut, sampel dalam ‘penelitian ini

diambil 10% dari jumlah siswa 632. Maka diambil sempel 63 siswa.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

% Agus Efendi, Op. Cit., him. 207.

2 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 116.

8 Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, Cet 4 (Pekalongan: STAIN Press,
2010), him. 12.

2 Quharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 120.
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a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis
kejadian-kejadian, perilaku objek-objek yang dilihat, dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.’® Metode
ini peneliti gunakan sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data yang
sudah diamati secara langsung yang berkaitan dengan keadaan MTs.
Ishthifaiyvah Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan yang meliputi

kepala sekolah, guru, dan siswa serta proses pembiasaan pembacaan Yaasin.

b. Metodc Angket

Metode angket adalah metode atau teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.’’ Metode ini peneliti gunakan
untuk memperoleh data tentang pembiasaan pembacaan Yaasin di MTs.
Ishthifaiyah Nadhliyah Banyurip Ageng Buaran Pekalongan dan kecerdasan

spiritual siswa.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, dan sebagainya.”> Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh
data keadaan siswa dan keadaan guru MTs. Ishthifaiyah Nadhliyah

Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.

% Tonathan Sarwono, Op, Cit., hlm. 224.
3! Sugiyono, Op. Cit., him. 142.
32 Suharsimi, Op. Cit., hlm. 236.
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6. Metode Analisis Data
a. Analisis Pendahuluan
Mengingat data yang diperoleh merupakan data yang bersifat
kualitatif, maka terlebih dahulu data tersebut dikuantitatifkan yaitu
dengan cara skoring dengan memberikan yang diperoleh dengan

pemberian nilai tertentu.

1. Untuk jawaban huruf A diberi nilai 4

2. Untuk jawaban huruf B diberi nilai 3

(&8

. Untuk jawaban huruf C diberi nilai 2

b

. Untuk jawaban huruf D diberi nilai 1

b. Analisis Uji Hipotesis
Setelah data bersifat kuantitatif, maka langkah selanjutnya adalah
menganalisis data objek penelitian, maka dengan menggunakan teknik

analisa statistik korelasi product moment dengan rumus :

. NYXy—(ZX)(ZY)
N INE X2 (TX)2HNEY2- (RY)2)

Keterangan :

XY = Angka Indeks Korelasi “r” product moment.
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N = Jumlah responden.

> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dengan skor Y.

> X = Jumlah seluruh skor X.
>Y = Jumlah seluruh skor Y.

% = Kuadrat dari variabel (X).
b'& = Kuadrat dari variabel (Y).*

c. Analisis Lanjut
Yaitu setelah hasil koefifien korelasi antara variabel x dengan
variabel y dapat diperoleh nilai 1, tadi dikonsultasikan ke r tabel (1) baik

pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1%.

G. SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika  penulisan  skripsi diperlukan’ dalam  rangka
mengarahkan tulisan agar runtut, sistematis dan mengerucut pada pokok
permasalahan, sehingga akan memudahkan pembaca dalam memahami
kandungan dari suatu karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

% Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), hlm. 206.
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BAB I : Pendahuluan, pada bab ini berisi: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan

BAB 1II : Pembiasaan dan Kecerdasan Spiritual. Dalam bab i
terdiri dari dua subbab. Pada subbab yang pertama memaparkan tentang
Pembiasaan berisi tantang: Pengertian Pembiasaan, Landasan Pembiasaan,
Tujuan Pembiasaan, Kelebihan dan Kekurangan Pembiasaan, Syarat-syarat
Pemakaian Pembiasaan. Pada subbab yang kedua berisi uraian tentang
Kecerdasan Spiritual yang terdiri dari pengertian kecerdasan spiritual, urgensi
kecerdasan spiritual, cara menumbuhkan kecerdasan spiritual, dan unsur-unsur

kecerdasan spiritual.

BAB III : Pembiasaan Dan Kecerdasan Spiritual Siswa yang terdiri
dari dua subbab. Pada subbab pertama berisi Gambaran Umum MTs.
Ishthifaiyah Nadhliyah yang menjelaskan tentang Sejarah Berdirinya MTs. IN,
Tujuan MTs. IN, Visi dan Misi MTs. IN, Keadaan Geografis, Sarana Prasana,
Keadaan Guru dan Karyawan, serta Keadaan Sis.wa. Pada subbab kedua
memaparkan tentang Hasil Angket Pembiasaan Pembacaan Yaasin dan
Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs. Ishthifaiyah Nahdliyah Banyurip Ageng

Buaran Pekalongan.

BAB IV : Korelasi Pembiasaan Pembacaan Yaasin Dan Kecerdasan
Spiritual Siswa, dalam bab ini membahas Analisa tentang Pembiasaan,

Analisa Tentang Kecerdasan Spiritual, Analisa tentang Korelasi Pembiasaan
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Pembacaan Yaasin dengan Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs. Ishthifaiyah

Nahdliyah Banyurib Ageng Buaran Pekalongan.

BAB V : Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai korelasi antara pembiasaan

pembacaan yasin dengan kecerdasan spiritual siswa MTs. IN Banyurip

Ageng Buaran Pekalongan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembiasaan pembacaan yasin di MTs. IN Banyurip Ageng Buaran
Pekalongan memiliki rata-rata 49,71 yang berada pada interval 48 — 50. Ini
menunjukkan bahwa pembiasaan pembacaan yasin dalam kategori baik.
Kecerdasan spiritual siswa MTs. IN Banyurip Ageng Buaran Pekalongan
memiliki rata-rata 51,63 yang berada pada interval 50 — 53. Ini
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual siswa MTs. IN Banyurip Ageng
Buaran Pekalongan termasuk dalam kategori baik.

Dari hasil perhitungan melalui rumus analisis product moment dengan
hasil 1yy= 0,552 yang berarti positif. Sedangkan pada tabel interpretasi nilai
0,552 terletak antara 0,41 — 0,70 yang berarti ada korelasi yang cukup atau
sedang antara pembiasaan pe.mbacaan yasin dengan kecerdasan spiritual
siswa MTs. IN Banyurip Ageng Buaran Pekalongan.

Kemudian pada taraf signifikan 1%, nilai 1=0,330 sedangkan r,=

0,552 maka harga ry>1,, sehingga H, diterima dan H, ditolak, sehingga dapat

disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara pembiasaan

pembacaan yasin dengan kecerdasan spiritual siswa MTs. IN Banyurip

i
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Ageng Buaran pekalongan. Dengan demikian hipotesis yang penulis ajukan

korelasi pembiasaan pembacaan yasin dengan kecerdasan spiritual siswa

MTs. IN Banyurip Ageng Buaran pekalongan dapat diterima kebenarannya.

B. Saran-saran

1,

Kepada Orang Tua

Orang tua diharapkan untuk lebih memberikan dorongan atau motivasi dan
pengarahan yang baik untuk menumbuhkan semangat belajar anak,
sehingga anak belajar dengan penuh semangat tanpa adanya unsur
keterpaksaan.

Kepada Siswa

Para siswa diharapkan senantiasa meningkatkan prestasi belajarnya dan
hendaknya mengontrol dirinya untuk tetap mempunyai kedisiplinan dalam

belajar baik di sekolah maupun dirumah.

. Kepada Guru

Guru merupakan suri tauladan bagi peserta didiknya, oleh karena itu
hendaknya dalam bertingkah laku guru harus berhati-hati karena seluruh

tingkah laku guru menjadi perhatian peserta didiknya.
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ANGKET TENTANG KORELASI PEMBIASAAN PEMBACAAN YASIN DENGAN
KECERDASAN SPIRITUAL SISWA

I. Identitas Responden
Nama
Kelas
Jenis Kelamin

II. Petunjuk Pengisian
1. Pilih salah satu Jjawaban yang kamu anggap paling sesuai, dengan tanda silang (X)
pada salah satu jawaban a, b, ¢, atau d.
2. Mengingat informasi dari kamu sangat penting, maka peneliti mohon kesediaannyva
untuk menjawab semua pertanyaan yang peneliti ajukan. '
3. Angket ini semata-mata hanya untuk menggali data sebagai bahan penyusunan
skripsi.

IIL Daftar Pertanyaan
A. Pembiasaan Pembacaan Yasin

1. Apakah kalian senang dengan pembiasaan pembacaan yasin?

a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak Pernah
2. Apakah kalian menyesal jika tidak mengikuti pembiasaan pembacaan yasin?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak : d. Tidak Pernah
3. Apakah kalian mengeluh dengan pembiasaan pembacaan yasin setiap hari?
a Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak Pernah
4. Apakah kalian bergurau ketika sedang mengikuti pembiasaan pembacaan yasin?
a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak Pérnah
5. Apakah kalian merasa terbebani dengan adanya pembiasaan pembacaan yasin
tersebut? g
a. Ya c..Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak Pernah

6. Apakah kalian diam saja pada saat pembiasaan pembacaan yasin?
a. Ya ¢. Kadang-kadang




b. Tidak d. Tidak pernah
7. Apakah kalian mengikuti pembiasaan pembacaan vasin dengan khusu™?

a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah
8. Apakah kalian merasa bangga dengan adan\a pembiasaan pembacazr vasin?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah
9. Apakah menurut kalian pembiasaan pembacaan vasin itu penting?
a Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

10. Apakah sarana dan prasarana disekolah mendukung dalam pembiasaan
pembacaan yasin?

a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

I'1. Apakah guru kalian memberi motivasi dalam pembiasaan pembacaan vasin?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

12. Apakah guru kalian mengajarkan pembiasaan vasin dengan sabar?
a. Ya b. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

13. Apakah kalian bosan dengan pembiasaan pembacaan yasin?
a. Ya ‘ ¢. Kadang-kadang

~b. Tidak d. Tidak pernah

14. Apakah kalian dihukum jika tidak mengikuti pembiasaan pembacaan yasin?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

15. Apakah dirumah kalian juga membaca yasin?
a. Ya ‘¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah

B. Kecerdasan Spiritual ’
- 1. Apakah kalian melakukan shalat waktu setiap hari?

a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak -d. Tidak Pernah
2. Apakah kalian membaca basmalah ketika memulaj sesuaty?
a. Ya © ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah
3. Apakah kalian mengucapkan hamdallah ketika mendapat sesuatu?
a. Ya ¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah




10.

Ll

12.

13,

Apakah kalian membiasakan membaca Al-Qur an setiap harinya?

a. Ya c¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Ketika kalian bersalah. apakah kalian meminta maaf atas kesalahan tersebur?
a. Ya ¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak pernah

Apakah kalian memperhatikan atau memberi bantuan kepada teman vang sakit.
a. Ya c. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Apakah kalian suka menolong teman yang kesusahan?

a. Ya c¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Jika kalian mempunyai makanan, apakah kalian membaginya kepada teman
kalian?

a. Ya c¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Apakah kalian bersyukur atas nikmat vang diberikan Allah SWT?
a. Ya ¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Apakah kalian mendoakan kedua orang tua setelah selesai shalat?
a. Ya c. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak Pernah

Apakah kalian mengucapkan salam ketika bertemu seseorang?

a. Ya c. Kadang-kadang -

b. Tidak d. Tidak pernah

Ketika kalian kesulitan menyelesaikan tugas, apakah kalian sabar mencobanya
kembali?

-a. Ya c. Kadang-kadang
b. Tidak d. Tidak pernah
Ketika kalian dinasehati orang tua, apakah kalian mendengarkannya dan
merenungkannya?'
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d.Tidak pernah
- Apakah kalian melaksanakan perintah orang tua?
a. Ya ¢. Kadang-kadang
b. Tidak d: Tidak pernah

15.

Ketika teman kalian kehilangan vang dan anda menemukannya, apakah kalian
mengembalikannya?

a. Ya ¢. Kadang-kadang

b. Tidak d. Tidak pernah
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